ABSTRAK

GHONIMAH, NIM. B75213046, ldentitas Kultural Mahasiswi Bercadar di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Identitas, Cadar, Konstruksi Sosial

Penggunaan cadar yang dilakukan mahasiswi bercadar sesuai dengan syariat
Islam yakni menutup aurat sampai pada wajah sebagai pelindung dari pandangan
buruk laki-laki dan seharusnya masyarakat memahami mereka yang bercadar.
Mahasiswi bercadar menjadi menarik untuk diteliti karena cara mereka menjalankan
perintah Allah yang berbeda dengan muslimah pada umumnya. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswi bercadar di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya mengkonstruk keadaan
lingkungannya sehingga memutuskan untuk memakai cadar atau nigab dan ingin
mengetahui bagaimana cara mahasiswi bercadar mempertahankan untuk terus
memakai cadar atau nigab, Serta untuk mengetahui tantangan apa saja yang dihadapi
oleh mahasiswi bercadar dalam proses memakai cadar atau nigab.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Untuk menjawab rumusan masalah peneliti menggunakan
teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger yang memiliki konsep Eksternalisasi,
Objektivasi dan Internalisasi. Dan hasil dari penelitian ini membahas tentang
pertama, Penggunaan cadar atau nigab pada mahasiswi di UIN Sunan Ampel
Surabaya didasarkan atas pemahaman mereka mengenai pakaian dan jilbab yang
sebenaranya. Mahasiswi bercadar memaknai cadar sebagai bentuk pelindung, karena
bagi mereka wajah merupakan sumber utama fitnah (godaan) sehingga wajib untuk
ditutupi. Bagi muslimah bercadar cadar yang dikenakannya dilakukan semata-mata
hanya karena untuk memperbaiki diri menjadi yang lebih baik. Kedua, muslimah
bercadar belum bisa menghilangkan stigma negatif masyarakat terhadap mahasiswi
bercadar yang selalu dikaitkan dengan terorisme, pengikut aliran sesat, kasar dan
kelompok eksklusif. Melalui interaksi yang dilakukan oleh mahasiswi bercadar dalam
lingkungannya dan hal-hal positif yang dilakukan menjadikan masyarakat memiliki
pandangan positif terhadap mahasiswi bercadar. Sehingga tidak semua masyarakat
menganggap negatif mahasiswi bercadar.





